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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

 Setelah melakukan penelitian dan mendeteksi kerusakan lintasan dalam 

bantalan bola, maka mendapatkan beberapa kesimpulan seperti berikut: 

1. Domain frekuensi tidak dapat menunjukan frekuensi cacat lintasan 

dalam dan semua harmoniknya pada kedua kondisi bantalan 

menggunakan kecepatan 1500 RPM, karena frekuensi cacat bantalan 

masih terhimpit dan terhalangi oleh frekuensi rendah yang memiliki 

nilai amplitudo tinggi. Domain frekuensi hanya dapat menunjukan 

frekuensi 1xBPFI  pada putaran 2000 RPM.  

2. Metode envelope adalah metode analisis yang dapat diandalkan dan 

sangat tepat digunakan untuk mendeteksi kerusakan pada bantalan. 

Envelope dapat menunjukan frekuensi cacat lintasan dalam hingga 

3xBPFI.   

3. Kecepatan putaran poros sangat mempengaruhi hasil yang diperoleh 

domian frekuensi, karena domian frekuensi hanya dapat memunculkan 

frekuensi kerusakan bantalan pada kecepatan 2000 RPM.  Hal tersebut 

dikarenakan tumbukan antar komponen menjadi lebih besar sehingga 

nilai amplitudo menjadi lebih tinggi   

4. Kerusakan bantalan pada motor bakar selain memberikan frekuensi 

BPFI dan side band, juga memberikan frekuensi pendamping. Hal ini 

disebabkan pada motor bakar terdapat proses pembakaran dan 

komponen yang bergerak translasi dan berputar yang menghasilkan 

getaran.       
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5.2 Saran 

 Pada penelitian ini masih terdapat kekurangan, untuk itu perlu adanya 

saran untuk penelitian selanjutnya agar dapat dikembangkan lagi, beberapa saran 

sebagai berikut: 

1. Melakukan penelitian yang sejenis  tetapi   mendeteksi kerusakan yang 

berbeda seperti pada lintasan luar, sangkar dan bola. Sehingga pada 

penelitian berikutnya dapat terlihat perbedaan pada nilai frekuensi dan 

nilai amplitudo antara cacat lintasan luar, lintasan dalam, sangkar, dan 

bola. 

2. Melakukan penelitian yang sejenis akan tetapi  menggunakan metode   

analisis getaran lain yang berbasis pendekatan pola seperti, PCA dan TSA 

untuk dapat membandingkan metode mana yang paling unggul untuk 

mendeteksi kerusakan bantalan. 
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